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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur terletak antara 

112°03´45″ dan 112°27´21″ Bujur Timur dan 7°24´21″ - 7°45´01″ 

Lintang Selatan (Wikipedia, 2020) . Wilayah di Jombang tepatnya di 

Kecamatan Bareng merupakan kawasan pegunungan sehinga memiliki 

tanah yang relatif subur sangat cocok digunakan untuk lahan 

perkebunan dan persawahan. Masyarakat dikawasan Kecamatan Bareng 

mayoritas bermata pencaharian sebagai petani. Ketersediaan air 

didaerah Jombang cenderung tidak merata karena dipengaruhi oleh 

kondisi musim yaitu musim hujan dan musim kemarau, lama waktu 

berlangsungnya musim hujan dan musim kemarau berbeda, musim 

kemarau memiliki durasi yang lebih lama daripada musim hujan.  

Hal yang membuat pelaksanaan pola tanam di Desa Tebel 

Kecamatan Bareng tidak sesuai dengan ketersediaan air yang ada. 

Sehinga untuk mendapatkan hasil produksi yang maksimal diperlukan 

sebuah pengelolahan sistem irigasi yang baik, Sistim irigasi yang baik 

ditentukan oleh keseimbangan atara jumlah air yang tersedia dilahan 

dengan kebutuhan air pada tanaman untuk proses pertumbuhan  

(Muhammad Saiful Hadi, 2020). Dengan melakukan analisis untuk 

mengetahui nilai debit andalan bulanan dengan transformasi data curah 

hujan bulanan, kebutuhan air dan pola tata tanam diharapkan mampu 

mengatasi masalah yang terjadi pada jaringan irigasi yang ada di Desa 

Tebal Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang, dari latar belakang 

diatas maka judul yang diambil adalah “Studi Optimasi Pola Tanam 

Pada Petak Sawah DI Gangsiran Desa Tebel Kecamatan Bareng 

Kabupaten Jombang” (Bagas Sumartono, 2019). Tujuan dari studi ini 

adalah untuk bisa mendapatkan sistim pola tanam yang terpadu, selain 

itu agar mendapatkan hasil produksi yang maksimal.
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut : 

1. Berapakah debit andalan yang di perlukan pada jaringan irigasi di 

Desa Tebel Kecamatan Bareng?  

2. Berapakah kebutuhan air untuk tanaman pada jaringan irigasi di 

Desa Tebel Kecamatan Bareng? 

3. Bagaimana pola tata tanam yang sesuai pada jaringan irigasi di 

Desa Tebel Kecamatan Bareng? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisa debit andalan  pada jaringan irigasi di Desa Tebel 

Kecamatan Bareng. 

2. Menganalisa kebutuhan air untuk tanaman pada jaringan irigasi di 

Desa Tebel Kecamatan Bareng. 

3. Mengevaluasi pola tata tanam yang sesuai pada jaringan irigasi di 

Desa Tebel Kecamatan Bareng. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini agar masalah tidak melebar jauh maka akan 

dilakukan batasan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Studi kasus dilakukan di daerah Desa Tebel Kecamatan Bareng 

Kabupaten Jombang. 

2. Studi hanya melakukan analisis kebutuhan air pada daerah tersebut. 

3. Studi menganalisa efektifitas dan efesiensi pola tata tanam daerah 

tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

3.1 Aspek akademis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang 

optimalisasi pola tata tanam suatu wilayah. Terutama yang terkait 

dalam masalah penelitian ini serta sebagai wadah dalam langkah 

penerapan teori yang telah dipelajari. 
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3.2 Aspek Praktis 

Memberikan tambaan informasi kepada warga sekitar tentang 

pentingnya optimalisasi pola tata tanam agar dapat menjadiakan 

daerah tersebut lebih berkembang dari segi pola tata tanam. 
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